BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan teknologi dan informasi yang berkembdeggan pesatnya
menyebabkan arus globalisasi di saat ini sudahk tidapat ditahan dan takkan
terbantahkan tidak terkecuali terhadap aspek kefaasha Karena globalisasi dapat
mengadakan Kketiadabatasan antar negara. Sudah kbasg/@oh kasus yang
menunjukkan terjadinya pergeseran sikap dan pdéda bmngsa kita saat ini, mereka
merasa lebih maju dan modern manakala sanggup @mmpm menguasai budaya-
budaya asing yang tidak jarang bertentangan seé&atjan nilai-nilai luhur kepribadian
bangsa yang tersirat dan tersurat dalam falsathiptbangsa kita yaitu Pancasila.

Sementara bangsa-bangsa lain di dunia tidak seg#ity mengakui bahwa
bangsa kita sangat luhur dan kaya dalam bidangdesfaan. Dalam rangka memelihara
dan melestarikan warisan leluhur nenek moyang gédy adanya upaya dan usaha dari
kita semua untuk menjaga kemurnian atau keaslialay@u bangsa kita agar tidak
sampai tergilas bahkan termarginalkan oleh deraanys kebudayaan yang masuk ke
wilayah negara kita, lebih jauhnya lagi menggamtikaberadaan dan atau kedudukan
kebudayaan kita yang sangat beraneka ragam itutgtaigada sejak dahulu. Salah satu
kebudayaan asli yang dapat terpengaruh oleh kebadagsing adalah upacara adat.
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemaglkaologi, nilai-nilai lama yang
semula menjadi acuan suatu kelompok masyarakatasiegpyah akibat masuknya

nilai-nilai baru dari luar. Akibatnya upacara adabagai pranata sosial dan nilai-nilai



lama dalam kehidupan kultural masyarakat pendukymglambat laun akan terkikis
oleh pengaruh modern dan nilai-nilai baru ters¢Bostiyanti, 1994:2).

Selain yang telah diungkapkan di atas, kebanyakasyamakat pun tidak
mengetahui kebudayaan-kebudayaan tradisional gpayaag ada di sekitar mereka
hanya segelintir orang saja yang mengetahui darulipgdrhadap kebudayaan-
kebudayaan tradisional yang ada di sekitar merSkah satu kebudayaan tradisional
kita adalah upacargeba yang terdapat dabuyutan Ciburuy Kecamatan Bayongbong
Kabupaten Garut. Upacarseba merupakan suatu upacara tradisional sedangkan
upacara tradisional yang hingga kini masih berfunigse didukung oleh masyarakat
banyak mengandung hal-hal positif yang menunjulin Imdup dan makna kesusilaan
(Soeryawan, 1984: 1).

Upacara seba adalah suatu tradisi yang sudah dilakukan olehyanakat
Kabuyutan Ciburuy semenjak berabad-abad silam. Upacssisa merupakan suatu
kebudayaan yang mencerminkan kehidupan masyatasélagyutan Ciburuy. Yang
dimaksud dengan upacasgba adalah upacara ritual yang dilaksanakan padaRaou
minggu ke 3 bulan Muharram pukul 19.30. Upacara m@rupakan suatu bentuk
penghormatan terhadap peninggalan benda pusakau Psdlwangi dan Prabu
Kiansantang. Benda-benda peninggalannya pun dignggidagai benda yang bertuah
yang harus dipelihara dengan baik dan istimewagseldanda penghormatan kepada
pemiliknya dengan memelihara, menjaga serta mengeanabenda-benda peninggalan
tersebut. Orang-orang dabuyutan Ciburuy khususnya juru pelihara serkancen

Kabuyutan yang menurut kepercayaan orang-orang disana mempgaturunan leluhur



menyadari tidak menutup kemungkinan bahwa dalameplearaan dan perawatan itu
terdapat suatu kesalahan atau kekhilafan sertardeg@n, maka untuk itu perlu minta
maaf. Melalui kepercayaan terhadap roh yang sudehinggal nhamun masih bisa
berhubungan dengan orang yang masih hidup apahit@ahg dengan suatu ilmu dan
proses ritual yang mereka miliki maka diadakan apmseba sebagai penyampaian
kebaktian dan permohonan maaf dari segala kekunanga
Tujuan dari upacarseba mengandung wujud pengabdian kepada seseorang yang

berkedudukan tinggi dengan disertai penyerahanasesgang baik. Penyerahan itu
ditujukan kepada roh leluhur yaitu roh Prabu Sihgiadan Prabu Kiansantang. Selain
untuk terus melanjutkan tradisi yang telah adauyammtuk membersihkan alat-alat
pusaka, tujuan dari upacasaba akhir-akhir ini mulai terjadi perubahan yaitu tda
sedikit masyarakat yang beradakdibuyutan Ciburuy maupun masyarakat yang dari
luar Kabuyutan Ciburuy meluangkan waktunya untuk datang pada saat pelaisa
upacaraseba dengan tujuannya meminta dimudahkan dalam usahekee

Upacara adat selain berfungsi spiritual, yaitu gabagenghubung manusia
dengan dunia atas, juga mempunyai fungsi sosidl, yebagai penghubung antara
manusia dengan manusia. Fungsi sosial yang terdagpddé suatu upacara adat,
diantaranya dapat dilihat dari proses pelaksanaarkarena pelaksanaan suatu upacara
adat biasanya dilakukan secara beramai-ramai elelhusi anggota masyarakat, karena
pendukung kebudayaan itu bukanlah manusia seoramgmeélainkan masyarakat
seluruhnya (Soekmono, 2008: 11). Pada waktu prpstsksaanaan upacara adat

seluruh masyarakat berkumpul sehingga terjadiak&isosial diantara mereka.



Upacaraseba adalah kebudayaan yang unik, sekalipun sumber-asumikunya
sangat terbatas serta informasi tentang sejaraludeghan yang berkembang di
Kabupaten Garut kebanyakan adalah berupa sejasah {jang belum tentu dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Padahal Kabup@arut memiliki warisan
kekayaan budaya yang cukup potensial sebagai safh kebudayaan lokal yang
mampu memperkaya khasanah kebudayaan nasionahg8ahmerasa perlu untuk
dikaji lebih luas dan dalam lagi. Selain alasandakaik penulis mengangkat tema ini
menjadi suatu pertimbangan penulisan skripsi, pemun memiliki beberapa alasan
yaitu:

Pertama, menggali, mengangkat dan mengungkap sebagai upayeelihara
sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya tradisiowarisan leluhur kita, mengingat
masyarakat Kabupaten Garut sendiri pun seperti danyang asing atau baru
mendengar tentang upacaeha di Kabupaten Garut.

Kedua, para generasi muda lebih tertarik kepada kebuwaylaaru yang
dianggap lebih modern dan lebih menyenangkan. RBamelharap melalui penelitian ini
bisa menumbuhkan minat para generasi muda yangdeliakabupaten Garut untuk
ikut berpartisipasi dalam melestarikan upacsdlaa, karena upacareeba merupakan
suatu tradisi yang harus dipertahankan dan diikatarkeberadaannya sebagai aset
yang dimiliki olenKabuyutan Ciburuy.

Ketiga, pada saat ini masih sedikit sekali yang menali$ang asal-usul upacara
seba, sehingga penulis merasa perlu untuk melakukaelpi@n dan penulisan tentang

asal mula upacargeba. Pada saat sekarang cerita asal mula adanya ajzasathanya



diceritakan secara lisan dari generasi ke gendedapi dengan melihat kenyataan yang
ada pada saat sekarang, yaitu kurangnya minat agnauda terhadap upacaseba,
takut nantinya cerita tentang asal mula upasara ini tidak ada yang meneruskan dan
akhirnya hilang. Oleh karena itu, penulis merasdupentuk melakukan penelitian dan
penulisan tentang upacaseba, karena dengan adanya sebuah tulisan tentanghatal
upacaraseba tersebut, akan mempermudah untuk melakukan peamakespada generasi
berikutnya.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, penulis merésak untuk mengkaji lebih
dalam lagi mengenai upacasaba ini dengan harapan bisa menarik minat generasi
muda untuk ikut berpartisipasi dalam melestarikpacaraseba di Kabuyutan Ciburuy
Kabupaten Garut. Penulis akan melakukan sebuaHitmangang berjudul “TRADISI
DAN PENSAKRALAN: UpacaraSeba di Kabuyutan Ciburuy Kecamatan Bayongbong

Kabupaten Garut Tahun 1980-2005".

1.2. Rumusan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian sehinggmlpahasan materi tidak
meluas dan penelitian yang dilakukan akan menjathakin terfokus, maka penulis
membuat sebuah rumusan masalah dalam bentuk pestapgrtanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah latar belakang upacseisa di Kabuyutan Ciburuy Kecamatan

Bayongbong Kabupaten Garut?



2. Bagaimanakah proses perkembangan pelaksanaan aigdoardi Kabuyutan
Ciburuy Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut?
3. Bagaimanakah dampak pelaksanaan upacs@m terhadap masyarakat

Kabuyutan Ciburuy Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut?

1.3. Tujuan Penédlitian
Tujuan merupakan hal utama yang menyebabkan segpomelakukan
tindakan. Begitupun dalam penulisan ini memilikuan tertentu. Adapun yang menjadi
tujuan dalam penulisan ini mencakup dua aspek yakmn umum dan tujuan khusus.
Tujuan umumnya adalah untuk memperoleh informasirdengetahui peristiwa
yang terjadi di masa lalu sedangkan tujuan khususagalah untuk mengetahui
perkembangan serta perubahan upasdra tahun 1980-2005 dfabuyutan Ciburuy
Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut.
Beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penuliardaenelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui lebih jelas lagi mengenai lataaksng upacaracba di
Kabuyutan Ciburuy Kecamatan Bayongbori¢abupaten Garut.
2. Untuk mengetahui proses perkembangan pada setiakspraan upacasgba
di Kabuyutan Ciburuy Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut.
3. Untuk memperoleh gambaran mengenai dampak pelaksanpacaraseba
terhadap masyarakdtabuyutan Ciburuy Kecamatan Bayongbong Kabupaten

Garut.



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang didapatkan oleh penulisamalpenelitian ini yakni
diharapkan dapat berguna bagi semua pihak. Bagi yemaruh perhatian terhadap
kebudayaan daerah khususnya upacara adat, pendhiiadapat memperkaya
mengenai sejarah upacasaba di Kabuyutan Ciburuy Kabupaten Garut dari tahun
1980-2005. Bagi pemerintah, penelitian ini dihaepk dapat menjadikan

pemerintah semakin menaruh perhatian pada kebudagaerah, khususnya di

wilayah Kabuyutan Ciburuy Kabupaten Garut. Bagi orang lain yang membacanya

diharapkan penelitian ini akan menambah wawasammgagenai kebudayaan
daerah. Sedangkan bagi dunia ilmu pengetahuan]itpemeni diharapkan dapat

memperkaya pengetahuan keilmuan sejarah.

1.5. Penjelasan Judul

Dalam penelitian ini  penulis mengambil judul TRADIS DAN
PENSAKRALAN: UpacaraSeba di Kabuyutan Ciburuy Kecamatan Bayongbong
Kabupaten Garut Tahun 1980-2005. Untuk mendapatjeanbaran yang lebih jelas
tentang judul penelitian ini, maka penulis akan raparkan maksud dari judul
penelitian ini dengan cara menguraikan beberaphsyang dianggap perlu dan
berhubungan dengan penelitian ini.

1.5.1. Upacara Seba

Upacaraseba adalah upacara yang rutin dilakukan setahun séiaditnya hari

Rabu minggu ke 3 bulan Muharram pukul 19.30. Upadar merupakan suatu bentuk



penghormatan terhadap peninggalan benda pusakau Psdlwangi dan Prabu
Kiansantang. Benda-benda peninggalannya pun digngglsagai benda yang bertuah
yang harus dipelihara dengan baik dan istimewagseldanda penghormatan kepada
pemiliknya dengan memelihara, menjaga serta mengeanabenda-benda peninggalan
tersebut.

1.5.2. Tradisi Masyar akat

Tradisi dapat diartikan sebagai hasil dari gagasenkarya umat manusia, tetapi
tradisi ini sifatnya lebih kekal dan terus dilaknksecara turun temurun dari generasi
yang satu ke generasi berikutnya. Dalam Kamus B8sdrasa Indonesia, tradisi
mempunyai arti sebagai adat kebiasaan turun-temasunnenek moyang yang masih
dijalankan dalam masyarakat. Masyarakat sendiri pogyai pengertian sejumlah
manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat eledtu kebudayaan yang mereka
anggap sama. Sehingga yang dimaksud dengan tradisyarakat adalah suatu
kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok manuseaé¢urun temurun dari generasi
ke generasi yang dipengaruhi oleh lingkungannyardasih dilakukan oleh kelompok
manusia tersebut sampai sekarang.

1.5.3. Sakral

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sakral sanmyaadengan suci dan
keramat. Sakral adalah segala sesuatu yang suwadagkan ukuran adat istiadat atau
budaya bukan menurut agama karena kesuciannyamapgiadakan sesuatu yang ajaib

seperti menyembuhkan orang sakit, memberi berlsgl&matan dan sebagainya.



1.6. Metode dan Teknik Penelitian
1.6.1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone historis. Metode
merupakan prosedur, teknik, atau cara — cara ysbtgnstis dalam melakukan suatu
penyelidikan (Sjamsuddin,2007 : 60). Menurut Helg&jamsuddin (2007 : 67 — 187)
terdapat empat tahapan yang harus dilakukan dalelaksanakan sebuah penelitian
sejarah yaitu heuristik (pengumpulan sumber),Kk(kritik eksternal dan kritik internal)
interpretasi sejarah dan historiografi.
1.6.1.1. Heuristik
Heuristik adalah langkah awal yang dilakukan satet@nentukan topik atau
masalah penelitian. Tahapan ini ditandai dengarakdkdannya proses
penelusuran, pencarian dan pengumpulan sumber-surabgrah yang
dibutuhkan dalam penelitian. Setelah menetapkaik tifpu masalah penelitian
maka langkah selanjutnya adalah heuristik. HeUristerupakan pengumpulan
sumber-sumber sejarah yang relevan dengan masaiafht@n. Sumber sejarah
dapat berupa suatu produk dari kegiatan-kegiatamusia yang memuat
informasi tentang kehidupan manusia meskipun prodiukmula-mula tidak
dimaksudkan (sengaja) untuk memberikan informasa#la generasi kemudian
tetapi dapat juga sumber itu berupa sesuatu yamgritenar memberikan
informasi tentang kegiatan-kegiatan manusia dararae@ksplisit sengaja
direncanakan untuk itu. Sumber-sumber sejarah ddigatompokkan dengan

beberapa macam cara misalnya, sumber lisan atausjumber tertulis. Dalam
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hal ini proses heuristik yang dilakukan oleh peswddalah dengan mencari
sumber-sumber tertulis yang relevan untuk dijadikabagai sumber primer
dalam penelitian ini.

1.6.1.2. Kritik

Setelah melakukan heuristik  kemudian langkah saayg adalah
melakukan kritik. Kritik yaitu proses pengolahantadsejarah dengan cara
menilai dan menganalisis sumber-sumber yang telgreraleh, dengan
melakukan kritik eksternal dan internal. Dalam ikrisumber itu ada dua
kegiatan yang dilakukan pada waktu yang hampir doeasin yaitu kritik
eksternal dan kritik internal. Pada kritik ekstérb&rtujuan untuk mencoba
menguji otentisitas serta integritas sebuah sunseg@rah. Sedangkan kritik
internal bertujuan untuk melihat dan menguji daalach mobilitas dan
kredibilitas isi dari sumber-sumber sejarah. Kritik memiliki tujuan untuk
mencari kebenaran sehingga dapat membedakan agagaar dan apa yang
tidak benar sehingga tidak cepat percaya dengammialsi ynag telah didapat
sebelum diuji lebih dahulu secara kritis. Sertaukmhengetahui apakah sumber-
sumber yang telah dikumpulkan relevan dengan gerelfang akan dilakukan.

1.6.1.3. Interpretas

Interpretasi yaitu penafsiran yang diperoleh daassilh pemikiran dan
pemahaman terhadap sumber-sumber atau keterangaadgan yang telah

diperoleh dengan menggunakan pendekatan dan meuasiran tertentu.
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Dengan cara memposisikan diri sebagai pelaku $ejgeiingga seakan-akan
dapat menghidupkan kembali peristiwa sejarah tetseb

1.6.1.4. Historiogr afi

Langkah terakhir dalam sebuah penelitian sejaraly yaerupakan suatu
kegiatan penelitian dan proses penyusunan hasdlipan adalah historiografi.
Historiografi adalah proses penulisan fakta — fakigarah. Dalam tahap
historiografi ini penulis mengerahkan segala kemaannya dalam membuat
deskripsi, narasi, analisis kritis serta sintesasi fiakta-fakta, konsep-konsep,
generalisasi, teori, hipotesis sehingga menghasikaatu bentuk penulisan
sejarah yang utuh.
1.6.2. Teknik Penélitian

Teknik penelitian merupakan suatu cara penulisukunthendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam melakukan penaelitieeknik penelitian yang
digunakan penulis adalah studi kepustakaan, wawaea dokumentasi.

1.6.2.1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan suatu upaya penulemdahemperoleh
informasi yang dikehendaki dengan mencari informdisibuku-buku atau
literatur yang berhubungan dengan masalah pemelii@engan teknik ini
diharapkan penulis mendapatkan informasi ataupumbeu yang bersifat

teoritis.
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1.6.2.2. Wawancara

Setelah menemukan beberapa sumber tertulis yagwpretlengan penelitian
ini, dalam memperoleh sejumlah informasi lainnyayds melakukan proses
wawancara. Wawancara merupakan teknik tanya jawabulig dengan
narasumber yang berhubungan dengan penelitianemjath cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan permasadaham penelitian ini
kepada narasumber yang memiliki informasi yang ddauhgan dengan masalah
penelitian.

1.6.2.3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan penelitian yang diakiuerhadap informasi

yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambarasatau lain-lain.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian skripsi ini adalakusun sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi mengenai uraian secara rinci tegtiatar belakang penelitian yang
menjadi alasan penulis sehingga tertarik untuk koddan penelitian yang ditujukan
sebagai bahan penelitian skripsi, perumusan magalapmerupakan persoalan penting
yang memerlukan pemecahan yang diuraikan dalamrdggdeoertanyaan penelitian.
Tujuan penelitian dari penelitian yang dilakukamgyamemuat maksud- maksud dari
pemilihan masalah tersebut,manfaat penelitian,gtesgn judul, metode penelitian dan

yang terakhir adalah sistematika penulisan dalamyysinan skripsi.
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BAB Il Tinjauan Pustaka
Pada bab ini penulis memaparkan secara lebihriecpenengenai literatur-literatur
yang berhubungan dengan permasalahan-permasalatam @enelitian ini. Uraian
literatur-literatur tersebut adalah informasi-inf@si yang diperoleh dari hasil kajian
pustaka. Dari hasil kajian pustaka ini juga dip&parbeberapa konsep. Konsep-konsep
yang dikembangkan dalam bab ini adalah konsep-kogaeg berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan.

BAB |1 Metodologi Penelitian
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang metodeelg&n yang digunakan dalam
penelitian ini. Selanjutnya pada bab ini penulisnqweaikan tahapan-tahapan yang
dilakukan oleh penulis dalam menyelesaikan peaalitftang berisi langkah-langkah
penelitian dari mulai persiapan sampai langkalkteralalam menyelesaikan penelitian
ini.

BAB IV Upacara Seba
Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai pasélitian yang telah dilakukan.
Dalam bab ini penulis memaparkan semua hasil gareldalam bentuk uraian
deskriftif yang ditujukan agar semua keterangangyauperoleh dari bab pembahasan
ini dapat dijelaskan secara rinci. Adapun pemapgearg dijelaskan dalam penulisan
ini, pertama, mengenai gambaran umum daerah Katmp@arut yang mencakup
sejarah singkat lahirnya Kabupaten Garut, keadaagrgfis dan wilayah administratif,
penduduk dan mata pencaharian masyarakat. Keduagem& gambaran umum

Kecamatan Bayongbong yang mencakup keadaan geodeafi wilayah administratif,
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penduduk dan mata pencaharian masyarakat sertzagagadidikan. Ketiga, mengenai
gambaran umumKabuyutan Ciburuy yang mencakup sejarah singk&ibuyutan
Ciburuy, keadaan geograt&buyutan Ciburuy serta kondisi sosial budaya masyarakat
Kabuyutan Ciburuy. Keempat, mengenai latarbelakang tentapgcara seba di
Kabuyutan Ciburuy. Kelima, mengenai lahirnya upacasha di Kabuyutan Ciburuy.
Keenam, mengenai proses pelaksanaan upasshea di Kabuyutan Ciburuy yang
mencakup peralatan yang digunakan dalam upasheadan tahapan-tahapan dalam
pelaksanaan upacaseba. Ketujuh, perkembangan upacaeha di Kabuyutan Ciburuy
yang mencakup fungsi upacarseba, maksud dan tujuan upacarseba serta
pelaksanaan upacaseba di Kabuyutan Ciburuy. Kedelapan, dampak pelaksanaan
upacaraseba terhadap masyarak&abuyutan Ciburuy. Kesembilan, upaya pelestarian
upacaraseba di Kabuyutan Ciburuy. Bab ini juga berisi tentang seluruh jaaab
jawaban atas rumusan masalah yang telah dibuatpddd umumnya dalam bab ini
penulis memaparkan seluruh data-data yang teladralgh dari hasil penelitian yang
telah dilakukan.

BAB V Kesimpulan
Bab terakhir ini penulis memaparkan kesimpulan #asil pembahasan, yang berisi
mengenai interpretasi penulis terhadap kajian yaegjadi bahan penelitiannya serta
disertai dengan analisis penulis dalam membuatatelkesimpulan atau jawaban-

jawaban dari rumusan masalah.



